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STUDI PENGARUH INTENSITAS CURAH HUJAN TERHADAP
PERUBAHAN ANGKA PORI (A¢) PADA JENIS TANAH GRANULER

Husnul Munawarah’, Andi Purnamasari

1)Universitas Muhammadivah Makassar, husnulmunawarah ! 5 Y@gmail.com
2) Universitas Muhammadivah Makassar, andi andipranmsri@gmail com

Abstrak
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pori, karena semakin besar intensitas curah hujan maka tanah semakin rapat dan

pori pori tanah semakin kecil. Angka da ah pa‘baru:lmgan volume rongga
dengan volume butiran yang dinya ym des
mmtﬂﬁ tanah adalah kemanm
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soil pores
expressed in
absorh water

n porosity (An) & : 3
variations were stations with
respective values Z f 1 {10=200),483
mmhour, Iss- 203.556 mm hour and Iss — 205.5 25 mm ham- with ane type of soil
sample, namely medium sand granular soil. The results showed that the change in
the void ratio and the change in porosity were directly proportional to the
ncreasing mtensity of rainfall. Where el:=0.33, els—0.57, elio-0.60, elxs—1).69
and elw-0.72. while the changes in ;wrmnjr are nl==0.20, nls=0.22, nle-10.26,
1ls=0.32 and nlso-0.34.

Keywords: Pore number, Porosity
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DAFTAR NOTASI DAN ISTILAH
e : Angka pori
Vv : Volume pori / volume rongga

Vs : Volume tanah kering

Mo . Porositas awal

ny : Porositas akhir

=]

: Curah hujan rata rata (mm)




n - Jumiah titk pos pengamatan curah bujan (mm) / jumlah data
R#RsR, - Curah hujan disctiap titik pengamatan (mm)

X : Curah hujan maksimum harian rata rata

S Standar deviasi

- Konstanta log person type 11 berdasarkan koefisien kemencengan
1 . Intensitas curah hujan (mm/jam)

T : Lamanva curah hujan (menit)




Rx  : Curah hujan maksimum dalam 24 jam (mm)
I: - Intensitas curah hujan kala ulang 2 tahun (mm/jam)

[s - Intensitas curah hujan kala ulang 5 tahun (mm/jam)

| 67 - Intensitas curah hujan kala ulang 10 tahun (mm/jam)
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tmahmumumcﬁmﬁkmnhngaimatuia]mgtwhmﬂkdmiagmga!

(butiran) padat vang terikat satu dengan yang lainnya dan berasal dari bahan
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lagi masuk kedalam tanah melainkan hanya menjadi aliran permukaan vang pada
akhimya kembalikelaut. Rendahnya infiltrasi air permukaan kedalam lapisan

tanah akan memicu penurunan muka air tanah vang sangat signifikan dan apabila




terjadi terus menerus air tanah akan semakin sulit diperoleh untuk memenuhi
kebutuhan sehan han.

Berdasarkan uraian diatas maka kami akan melakukan suatu penelitian
mengenal pengaruh intensitas curah hujan terhadap perubahan angka pori pada
Jenis tanah granuler vang dimodelkan dengan alat simulasi hujan. Selanjutnya
kami tuangkan dalam sebuah karya tulis sebagai tugas akhir dengan judul
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I. Untuk mengetahui pengaruh intensitas curah hujan terhadap perubahan
angka pori (Ae) vang terjadi sesaat setelah hujan dengan intensitas

terkonirol




2. Untuk mengetahui pengaruh intensitas curah hujan terhadap perubahan

porositas yang terjadi sesaat setelah hujan dengan intensitas terkontrol.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya
sebagai berikut :

Il
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maksimum harian rata rata masing masing stasiun Patallassang. Toata dan
Pammukkulu.




F. Sistematika Penulisan
BAB 1 PENDAHULUAN : Merupakan bagian awal dari pembahasan yang
melipuni latar belakang, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA : Dalam BAB ini diuraikan tentang
intensitas curah hujan, perubahan angka pon pada jenis tanah granuler.

BAB 11l METODE PENEL
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Klasifikasi Tanah

Klasifikasi tanah adalah ilmu yang berhubungan dengan kategorisasi tanah

berdasarkan karaktristik yang membedakan masing masing jenis tanah. Deskripsi

badan jalan karena mempunyai kapasitas dukung vang tinggi  dan
penurunannya kecil asalkan tanahnya relativ padat. Namun, karena relative
padat maka sedikit sulit dalam pemancangan.




2) Pasir, merupakan material tanah yang baik untuk urug pada dinding penahan
mmmmmmmmmmmmmmg
kecil. Mempunyai kuat geser yang tinggi maka dari itu baik untuk timbunan.
Mempunyai nilai kohesi yang kecil pada keadaan lembab diatas muka air.

3) Lempung (Clay). termasuk kedalam tanah berbutir halus terdiri dari butiran

yang sangal kecil dan menunjukkam sifat sifat plastisitas dan kohesif
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bentuknya. Lanau mempunya kuat geser vang rendah, kapilaritas yang
tinggi, permeabilitas rendah, kerapatan relative rendah dan sulit dipadatkan,

Golongan batu kerikil dan pasir seringkali dikenal sebagai kelas bahan bahan
yang berbutir kasar atau bahan bahan yang tidak kohesif. Sedangkan golongan




lanau dan lempung dikenal sebagai kleas bahan bahan vang berbutir halus atau
bahan bahan yang kohesif. Klasifikasi tanah dapat dilakukan secara sistematik
vang didasarkan pada hasil hasil percobaan laboratorium atau dilakukan secara

visual.

(open grade) karena hanya mengandung sedikit agregat halus sehingga

terdapat banyak rongga atau ruang ksong antar agregat.




Penentuan gradasi tanah sangat penting untuk mengetahui distribusi ukuran
butiran, apakah bergradasi baik (well graded), buruk (poorly graded) atau sedang
(gap graded) (Junaedawally.2013).

2. Sistem Klasifikasi Tanah

Tanah mempunyai sifat dan perilaku yang beragam, sistem klasifikasi secara

umum mengelompokkan tanah kedalamékategori vang umum dimana tanah

memiliki kesamaan sifat fisis.

//"’ll\“‘\ "

»
kandungan pasir i """" ‘9




Tabel 2.1. Proporsi Fraksi Menurut Kelas Tekstur Tanah

i Proporsi (%s) Fraksi Tanah
No Kelas Tekstur Tanah e Db Tom

1 Pas (Sandy) 83 15 10

2 Pasir Berlempung (Loam Sandy) 70-90 30 15

3 Lempung Berpasir (Sandy Loam) 40-87% 30 20

4 Lempung 225-525| 30-50 | 10-30

¢ | Lempung Liat Berpasi (Sandh-Clay-Loam) | 45 - 80 30 | 20-375
6 | Lempung Liat Berdebu (Sandy-Silr-Loam) 20 30-70 |275-40

7 Lempung Berkat (Clay Loam) 20-45 | 15-525] 225-40
8 Lempung Berdebu (Siiny Lo 473 i0-875 273

5 Debu (Srir) 80 125
10 2 20 375-578
11 Liat B - 40 -60

40

- Apabila rasa kasar agak jelas, agak melekat, dan dapat dibuat bola
tietapi mudah hancur, maka tanah tersebut bertekstur lempung berpasir
(Sandy Loam).




10

- Apabila tidak terasa kasar dan tidak licin, agak melekat, dapat

dihmﬂlkagaktcguh.dmdqmﬁl:i:dihmamtmgmdmgan
permukaan mengkilat, maka tanah tersebut tergolong bertekstur

lempung (Loam).

- Apabila terasa licin, agak melekat, dapat dibentuk bola agak teguh, dan

gulungan dengan permukaan men,
bertekstur lempung

ckilat, maka tanah tersebut tergolong

Apabila terasa licin

e MUt \ B
/ cf‘[" ”%
- \\\\\“hr///
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maka tanah tersebut tergolong bertekstur lempung liat berdebu (Sandy-

Silt-Loam).
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- Apabila terasa halus, berat tetapi sedikit kasar, melekat, dapat dibentuk

bola teguh, dan mudah dibuat gulungan, maka tanah tersebut tergolong
bertekstur liat berpasir (Sandyv-Clay).

- Apabila terasa halus, berat, agak licin, sangat lekat, dapat dibentuk bola
teguh, dan mudah dibuat gulungan, maka tanah tersebut tergolong
bertekstur liat berdebu (Siln-Clay).

- Apabila terasa berat dan halus, at dibentuk bola dengan
baik dan mudah untuk di tergolong
bertekstur liat (( 4

b) Klasi g

b / /)
I . \f
tanah.

Tabel 2

= |
i )
K = 4
Batu
Pasir
Pasir S A 9
Pasir
Lempung (Clay) < 0.002 mm
Sumber : Darwis Panguriseng (2018)




Ukuran butir tanah lempung tidak mengandung jumlah bahan kasar vang
berarti dengan ukuran butiran < 0.002 mm. sedangkan Lanau adalah suatu tanah
yang berbutir halus namun lebih kasar dan butiran lempung, ukuran butirnya
antara 0.5 — 0.002 mm.

Cara yang paling baik dipaka untuk membedakan antara lempung dan lanau

adalah dengan percobaan dilatansi, yaitu sedikit jumlah tanah lunak (cukup basah

A o i‘»?ﬁ dal 2k 47’,, v-a 3a hal,
/ \f&e \“N\AOS‘I,@ Yo, \.
Ny e %

N 4
7‘?_:::./// }}/ "
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Tabel 2.3. Klasifikasi Tanah Granuler dengan system AASHTO

klasifikasi umum Tanah Granuler (<35%lolos saringan No.200)

- Al A2
klasifikasi kelompok |~ T aib | A° [A24 [A25 [ A2s [ A27
Analisis saringan (%
lolos)
. \ 50
No. 10 (2.00 mm) St
No.40 ( 0.425 mm)

No.200 { 0,075 mm)

722,900
///I’I:I‘\‘\\\\ =

sedangkan klasifikasi A2 adalah tana
N0.200) tapi masith mengandung lanau dan lempung Tanah berbutir halus

diklasifikasikan dalam A4-A7 vaitu tanah lempung lanau. Perbedaan keduanva

yaitu pada batas batas atterberg (Syahrir dan Muh Nur Jayadi 2018),
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3. Tanah Granuler
a) Pengertian Tanah Granuler

Jenis tanah yang termasuk kedalam tanah granular yaitu pasir, kerikil, batuan
dan campurannya. Tanah granular merupakan jenis tanah yang berbentuk bulat
dan memiliki banyak sisi. Tanah granuler juga merupakan material yang baik

untuk mendukung bangunan dan badan jalan karena tanah ini mempunvai

50). Dikategorikan sebagm pasir kasar apabila lebih dari 50% ukuran butimya
berkisar antara 0.6 mm — 2 mm, dan dikategorikan sebagai pasir sedang apabila




lebih dari 50% ukuran butirnya berkisar antara 0.2 mm - 0.6 mm. Sedangkan
untuk pasir halus apabila ukuran butimya berkisar antara 0.06 mm — 0.2 mm.
b) Sifat Fisis dan Teknis Tanah Granuler

Tanah granuler seperti pasir, kerikil, batuan dan campurannya mempunyai

sifat sifat teknis yang sangat baik dan tidak mempunyai komponen kohesi (C=0)

pengaruh gaya geser, butiran yang kecil mudah sekali menggelinding,
sedang pada butiran yang besar, akibat geseran, butiran akan memaksa
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satu sama lain. Demikian pula mengenai gradasi, jika gradasi semakin
baik, semakin besar kuat gesernya.

5. Kuat geser dan kom presibilitas tanah granular tergantung dari kepadatan
butiran yang biasanya dinyatakan dalam kerapatan relatif (Dr). Kerapatan
relatif dapat ditentukan dari uji penetrasi, contohnya alat uji penetrasi
standard (SPT).

a l'1'.l'l

2

e

= g
{ LR T 1 1
7 ‘ /" a S5 {

Z o
/// /,Ill““I‘
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7/[ \\ \
tanah seperti angka pori, poiisiid ,'// l‘s.“ \\; m
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Berikut gambar ilustrasi susunan butiran tanah granuler :

wP\KASS ] @40&

ﬁ bl (L
O |
§\\ﬁ\ /%‘/{4/ &

Sumber : A.S. Muntohar (2008)

Gambar 2.2 Komposisi tanah setiap kondisi




Masing masing elemen tanah tersebut memiliki volume (V) dan berat (W),
Berikut penjabaran parameter sifat sifat tanah secara fisis dan mekanis:

Angka pori sendin adalah perbandingan antara rongga (volume ruang
kosong) dengan volume butiran padat. Semakin besar angka pori maka semakin
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kecil daya dukung tanah (James P.Pardede, 2014). Dalam buku Das, B. M.
(1995), merumuskan formulasi untuk angka pori (), sebagai berikut:
Ve

i
Dengan :
e = Angka pori

Vv = volume pon.

Vs = volume tanah kering.
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Vv = volume rongga
V = Volume total

Dalam bukun Darwis Panguriseng (2014), merumuskan formulasi untuk
perhitungan perubahan porositas (An), sebagai berikut:

. ANKAS

: e Qe
v W e

W

il

4
(A,
o

akin
s ‘"-.‘!Tf‘f‘\\\.:\' AY e

< -

Air tanah adalah air yang bergerak dalam tanah vang terdapat di dalam
ruang-ruang antara butir-butir tanah yang membentuk didalam retak-retak
dari batuan. Yang terdahulu disebut air lapisan dan vang terakhir disebut air
celah (fissure water) (Mori dkk, 1999). Ada empat macam zona lapisan air




tanah yang dekat ke permukaan bumi, yang terdiri atas tiga zona yang
merupakan zona vedose water dan zona freatis. Keempal zona tersebut
fersusun  berturut turut dari  atas kebawah sebagai  berikut
(Darwis Panguriseng, 2018):

- Zona air penduler atau air menggantung (tanah tak jenuh)

aliran (rembesan) dan flmda (ai/mmnyak) melalui rongga pon-ponnva
Karena semua pon didalam tanah saling berhubungan antara satu dengan
yang lainnya, maka air dapat merembes dan titik berenersi tingg ketitik yang
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berenersi rendah. Bentuk aliran fluida dalam tanah dapat berbentuk aliran
laminar atau berupa aliran turbulen tergantung pada tahanan terhadap aliran
tersebut didalam massa tanah. Tahanan terhadap aliran/rembesan didalam
tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

- Ukuran butir tanah

- Bentuk butiran tanah

Rapat massa tanah

rembesan hidrodinamis yang bekerja menurut arah alirannya. Besarnva
tekanan rembesan merupakan fungsi dari gradient hidrolik (i).

Hidrolik tanah diartikan sebagai kecepatan bergeraknya suatu cairan pada
suatu media berpori dalam keadaan jenuh. Dalam hal ini sebagai cairan

%—
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adalah air, dan sebagai media berpori adalah tanah. Dalam hukum Darcy
hidrolik tanah didefinisikan sebagai pergerakan air didalam tanah
(Fahmuddin Agus dan Husein Suganda:2014).

Air dapat mengalir dengan mudah di dalam tanah vang mempunyai pori-
pori besar dan mempunyai hubungan antar pori yang baik. Pori-pori yang

kecil dengan hubungan antar pori yang seragam akan mempunyai
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Hujan merupakan salah satu bentuk presipitasi uap air yang berasal dan alam
yang terdapat di atmosfer. Pukulan butir-butir hujan pada permukaan tanah yang
terbuka menghancurkan dan mendispersikan agregat tanah yang mengakibatkan

penvumbatan pori pada permukaan tanah.
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Curah hujan adalah jumlah air yang jatuh di permukaan tanah datar selama
periode tertentu yang diukur dengan satuan tinggi (mm) di atas permukaan
horizontal bila tidak terjadi evaporasi, run off dan infiltrasi Intensitas curah huja n
adalah besarnya jumlah hujan vang turun yang dinyatakan dalam tinggi curah
hujan atau volume hujan tiap satuan waktu. Besarnya intensitas hujan berbeda-
beda, tergantung dari lamanya curah hujan dz 1 kejadiannya.

ab hujan yang turun vang

finpatscan daton tinggi oD

S
f - \ ‘“'ﬁ r// -
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‘e,

///'uuv

jarak antar butir tanah dan tanah akan lebih jenuh.
Sumantri Arf (2010) menyatakan bahwa Air di bumi mengalami sirkulasi

yang terjadi terus-menerus sepanjang masa. Menguap, mengembun, dan mengalir,




Air menguap ke udara dari permukaan bumi berubah menjadi awan setelah
melalui beberapa proses, kemudian jatuh kembali ke permukaan bumi dalam
bentuk hujan, baik hujan air maupun hujan es atau salju.

Air hujan yang jatuh di permukaan bumi, sebagian masuk ke dalam tanah,
scbagian lainnya masuk mengisi lekuk-lekuk permukaan tanah, mengalir ke

daerah-daerah yang rendah dan kemudian masuk ke sungai kemudian bermuara ke




Dalam penentuan distribusi frekuensi, parameter—parameler vang perlu
dipenuhi, yaitu koefisien vaniasi, koefisien asimetri (skewness) dan koefisien
kurtosis. Untuk menentukan curah hujan rancangan maksimum dipakam berbagai
metode, misalnya Log Normal, Log Pearson Tipe 11, Gumbel, dan lain-lain.
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Dalam studi ini memakai metode Log Pearson Tipe 111, karena tipe ini dapat
digunakan untuk macam sebaran data. Analisa frekuensi harus dilakukan secara
bertahap dan sesuai dengan urutan kerja yang telah ada karena hasil dari masing~
masing perhitungan tergantung dan saling mempengarubi terhadap hasil
perhitungan sebelumnya. Berikut adalah penerapan langkah-langkah analisis
frekuensi setelah persiapan data dilakukan (Hadisusanto, 2011).

Nilai rerata X

vvvvvvvvv

AL TR




d. Koefisisen asimetri/skewness (Ck)

n®
O = e megyes 5 = =R s ()

Dengan :
Ck = koefisien skewness

e. Koefisien kurtosis (Ck)

mw

D25 o =

Ck=

Log X = logaritma curah hujan harian maksimum rata rata

n = jumlah data
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Tabel 2.4 Parameter statistik untuk menentukan jenis distribusi

LogX=LogX+G.Sx

Sebaran Syarat
Mormal (X+s)=~6827%
(% + 25) = 95 44%
C.=0
Ce=3
Log Normal C:=C3 +3C,

C-_ = C...‘ + ﬁf‘" + ]5 Cq,"‘ + ]6 C'l.; ha 3

Dengan :

mmmmman

Log X = Logaritma curah hujan yang dicani

(19)
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TogX = Logaritma rerat dari curah hujan

Log Xi = Logaritma curah hujan tahun ke-i

G = Konstantan log person type Il berdasarkan koefisien kemencengan
Sx = Simpangan baku

n = jumlah data
Curah hujan jangka pendek dinyatakan déilam intensitas per jam yang discbut
mtensitas curah hujan(mm/jam De /\

Tany
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan model penelitian

eksperimental (model experimental research){Penelitian cksperimental yaitu suaty

Sy, s SN\

/r_{lll.iu_!\,‘\\}-\\

[ 1"

Vanabel penelitian merupakan segala kondisi yang diobservasi dikontrol,
bahkan dimanipulasi oleh peneliti ketika melakukan penelitian. Pada penelitian imi
digunakan 2 (dua) jenis vanabel, vaitu variabel bebas (independent variahle) dan




vanable terikat (dependent variable). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variable bebas (independent variable) merupakan variabel vang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
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D. Rancangan Penelitian

1. Dalam penelitian ini menggunakan alat model yang terdapat di laboratorium
Hidrologi Universitas Muhammadiyah Makassar.

L St /)
EK\\_\,‘“”;////
W N/

=l

Gambar 3.3 Tampak Samping Sketsa Alat Model




Gambar-3.4 Foto Alat Model

Komponey Alal Pengujian ¢
Bak air kapacitas 00U [
Mesin air

Pipa PNC

Keran air

Sprayer (Pipa semprot)
Gorden plasuk

Bak kaca transparan

Mistar ukur

Batu pori

40
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Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini
a. Satu set saringan (ayakan)
b. Stopwatch untuk mengukur durasi hujan
c. Tabel isian data dan alat tulis
d. Kamera untuk dokumentasi dalam penelitian

e. Berbagai alat pendukung lain yang dibu

=i |01

tindakan pengujian, pengamatan dan pengambilan data.
b. Tahap penentuan dan pemeriksaan media tanah
Penentuan jenis tanah dengan melakukan uji karakteristik tanah sesuai

dengan tanah yang akan di amati vaitutanah Granuler. Setelah pengambilan
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sampel tanah , tanah tersebut terlebih dahulu dijemur dibawah sinar matahari
sampai kering, setelah tanah dalam keadaan kering kemudian tanah tersebut
disaring dengan nomor ayakan yang bervanasi sesum dengan kebutuhan
penelitian, agar mendapatkan kondisi tanah yang bagus untuk dilakukan
penelitian pada model alat simulasi.

Karakteristik fanah yang diujikan dalam penelitan 1 yaitu Pengujian

7\

analisa saringan, pengujian ini di

e’

Tk,

LA
\
R

LERLY DN g
\ "P AN

: 0

N\ YO N

A W

““KAAN DI

4) Memasang mistar ukur disisi depan dan sisi belakang alat untuk

mengetahui  frluktuasi muka air tanah, kedalaman infiltrasi dan

ketmggian tekanan kapiler.




5) Memasang alat hujan buatan yang terdiri dan pve, stop keran, dan
nozzle sebanyak 5 unit.

6) Memasang mesin air untuk membantu mengalirkan hujan buatan secara
konstan.

7) Memasang bak air (tendon) untuk menampung air untuk
mensimulasikan hujan buatan sesuai kebutuhan pengujian

Kalibrasi Alat

L ST
o2
_— /l =

ckitar Jam. i |:\
222,405 7S

8

///Il: 0 \‘,k\&
Jyy 7N g
\ R | d

angka pon setelah di hwani. Hal ini dilakukan lima kali pada lima intensitas
curah hujan dengan jenis tanah yang sama.




f.  Prosedur Pengamatan Angka Pori
Adapun pengujian angka pori tanah adalah sebagai berikut:
|. Setelah Tanah direkondisikan dalam bak, kemudian dilakukan
pengambilan sampel sebanyak 50 ml untuk keperluan perhitungan angka
pori awal (ee) yaitu pada saat sebelum tanah dihujani.
2. Setelah hujan buatan dihentikan dan air yang terinfiltrasi sama dengan

nol kemudian dilakukan pefigan 0 sampel sebanyak 50 ml untuk

%\,A"

N AN Y
\\ D S
e ~\‘\ ‘,

perhitungan numenk maupun dalam penggambaran perubahan angka pori. Dari hasil
pengolahan data selanjutnya akan dilakukan analisis empiric sehingga dapat

dirumuskan formulasi hubungan antar parameter vang dihasilkan dari pengolahan




data hasil penelitan. Korelasi parameter vang ingin dilihat dalam penelitian ini
antara lain
I. Hubungan antara intensitas curah hujan dengan jenis tanah Granuler yang
diamati sebelum dan sesaat setelah hujan sampai mencapai kondisi stabil
2. Hubungan antara intensitas curah hujan dengan perubahan angka pori (Ae)

dan perubahan porositas (An) yang di
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Gambar 3.5 Bagan Alir Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dengan 5 intensitas curah hujan dengan sam jenis
tanah (medium sand) terhadap perubahan angka pon dan perubahan porositas

No.

%

\\\\\“""////
WY o

'\'\‘.

iN 2k Uy

Y

e,
e,
0
v
“t .

/P

LS
-
e
W 4
R
Q5
006

E

-\ ‘h
1t
i

’

-
D

2016 0028

|
2
3
3
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

2017 80.16
2018 60.74
20 2019 58.74

Sumber : Hasil Perhitungan




b. Analisa Frekuensi

Analisis frekuensi dilakukan secara bertahap, diawali dengan pengukuran
dispersi, baik untuk dispersi normal maupun dispersi logaritma untuk menghitung
parameter-parameter statistiknya. Parameter statistik tersebut amtara lain koefisien
kemencengan (Cs), koefisien kurtosis (Ck) dan koefisien variasi (Cv). Hasil
perhitungan diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Pengukuran dispersi

" Y
llllllll
A |

N

TR T \

..........

14 92 (128381
15 10956 0 | 33109
- % 1

rovf ool el =g B=3 -0 5 £ (=) =N EFF ) N0 -
‘.

AL

[

Sumber: Hasil Perhitungan

Nilai rata-rata (X¢) : Nilai rata-rata (Xr) =-E§

2191
= 109 56
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Standar Deviasi (Sd) . Sd = [2XD7

n-1

_ [1746836
19

=30.32

Koefisien Skewness (Cs) : Cs =

Untuk analisa frekuensi dengan logaritma juga dilakukan perhitungan parameter
statistik dengan tahap-tahap seperti diatas. Koefisien kemencengan (Cs), koefisien
kurtosis (Ck) dan koefisien variasi (Cv). Hasil perhitungan diuraikan pada tabel 4.3,




Tabel 4.3 Pengukuran Dispersi Dengan )
Thn| X | LopXi mwhtgm-g;x:ifmm-ugmﬂmm-w Xi- Log Xr '

I 2000 w837 ] 221 | 2m 019 0036391 0 006942 0001324
2 | 2000 | 16004 | 220 | 202 018 0.032633 0 00591 0.001066
3| 2002 ] 13884 | 220 | 20 018 0031478 0005383 0.000991
4 2003 ) 15617 219 | 202 017 0028023 0004919 0000837
51200 0677 200 | 202 0 0.001919 0.000084 0.000004
6 | 2005 | 11431 | 200 | 102 003 0001193 0.000041 0.600001
72006 [ 1409 206 | 1 0.03 0001138 0.000038 0000001
8 ] 2007 | n3s9| 206 | rm2 0.03 0001037 0.000033 0.000001
9 | 2008 | 10857 ] 204 | 2m 001 0.000002 0.000000
10 ] 2000 | 10564 | 202 | 2m 0, 000000 0.000000
11| 2010 | 1464 | 202 | 202 0.000000
122001 | 10080 | 200 0.000000
13 ] 2012 | 10857 | 204

14013 ] w1

15]2 9] 37

—y
=

=

n ¥(Log Xi-Log Xr) *

Koefisien Skewness (Cs): Cs = (n—1)(n—2)Sd°

20 x—0,009495
 19x18x0,1233

=-0,142

-
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n*Y(Log Xi—Log Xr)*
(n—1)(n—2)(n—3)sd"

Koefisien Kurtosis (Ck) : Ck =

~__20°x0,012016
19x18x17 x 0,123"

= 3,601

sd
Log

Koefisien Variasi (Cv) : Cy =

¢. Menentukan Jenis Distribr, !i

o\ s‘

Tabel 4.4 Uji para e

AN LI R
N\
Wy,

A G EEN, M RV AP P

- A BT
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Tabel 4.5 Tabel mlai G untuk Cs = 0,142

& Periode Ulang ( Tahun )
2 5 10 25 50 100 200
=0.1 0.017 0.846 1.270 1.716 2.000 2.52 2482
-0.142 0.024 0.848 1.265 1.701 1.977 2221 2443
02 0.033 (.850 1.258 1.680 1.945 2.178 2.388
Tabel 4.6 Hasil perhitungan nilai X untuk seti ulang (T) tahun
t G Xr Xt Xt
2 0.024 2.0 105.655
5 0.848 108.736
10 1.265 - 0.330
25 1.70 1
50 v
100
2
Sumber : y
Perhi
Diketahu : \"
R:= 105.655 - .
Rs = 108.736 > A
.
R =110.330 \J
. L J
Rzs=112.021 mm d A A ’ \
Rso = 113.105 mm
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Benkut hasil perhitungan analisa inlensitas curah hujan dengan metode Mononobe:

1{]5 555

Ejﬁﬂ) = 191.988 mm/jam

108, ?36 ( ) = 197.586 mm/j
5= 5/60 586 mm/jam
| 110330 ( 24 ) " 200483 s
T 24 \5/60 Sl Ly

_ 112,021 )

5/60

113.105
24

24

Sumber : Has:f Prﬂrrrungun




2. Karakteristik Tanah

Berdasarkan hasil pengamatan sampel tanah pada Sungai Jenelata yang berlokasi
di Bili Bili Kabupaten Gowa, didapatkan hasil klasifikasi tanah Pasir yaitu pasir
sedang (Medium Sand) dengan data hasil analisa saringan sebagai berikut :

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Analisa Saringan Pasir Sedang (Medium Sand)

Berat Agregat Halus = 1000 gr
) Diameter .
No.Saringan ingan Prosentase Komulatif
Tertahan Lolos
4 475 100.00
100.00

.
O

N Wi/

<
’

| 3 5521'

Jsj'
S

o //':'/’l N
I 77N

L,
&/

2. Pada sanngan No.16 dan 30 dikategorikan sebagai pasir kasar dengan

presentase tertahan sama dengan 1.90% dan total sampel pengamatan.
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3. Pada saringan No.30, 40, 50 dan 60 dikategorikan sebagai pasir sedang
dengan presentase ftertahan sama dengan 75% dari total sampel
pengamatan,

4. Pada saringan No.60, 100 dan 200 dikategorikan sebagai pasir halus

dengan presentase tertahan sama dengan 24.10% dari total sampel

£

=
P

s
'i

Persentase Lolos (%)

Gambar 4.1 Distribust Butir Analisa Saringan Berdasarkan hasil pengujian Analisa
Saringan




Dan hasil pengujian analisa saringan yang terdapat pada grafik menunjukkan
bahwa jumlah pasir kasar dengan ukuran butir 0.6 mm — 2 mm vaitu 1.90%, pasir

sedang dengan ukuran butir 0.2 mm — 0.6 mm yaitu 75% dan pasir halus dengan

ukuran butir 0.06 mm — 0.2 mm yaitu 24.10%.

B. Perubahan Angka pori (Ae) tanah akibat intensitas curah hujan

Dalam penelitian ini dilakukan pen

Penyajian data dan analisis angka

engan menggunakan alat model.

edium Sand) dilakukan

pada saat kondisi tanah asli setelah tanah di
hujani. Analisis an < variasi
. . ¢ v
intensitas ),
°
intensit
tahun (1s0)
kala ulang
dalam tabel . N
Tabel 4.9 Nilai op
)
INTENSIT
HUJAN ( .
I: 9
| I
i I 0.85 025
L 0.85 0.16
Tsa 0.85 0.14

Sumber : Hasil Perhitungan
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Dari hasil pengamatan nilai angka pori awal dan angka pori akhir yang terdapat
pada tabel 4.9 dituangkan dalamgrafik berikut :

Graflk Angka Porl Awal Dan Angka Porl Akhir

1,00
090 e —— —— == —

093 oz . &>
0.BO - - —RY O3 AL

»

L4

\RRAS S, S
\\\“'i /// . ” =




Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Perubahan Angka Pori Akibat Intensitas Curah Hujan

INTENSITAS ANGKA PORI (e)
CURAH HUJAN Ae
(mm/jam) (en) (e1)
I: 0.92 0.39 0.53
Is 0.92 0.35 0.57
L 0.85 0.25 0.60
| F9Y 0.85 0.16 0.69
I= 0.72

Sumber : Hasil Perhitungan

[ Grafik Peruls

s,
RN
7 NN

5 g
Y R
NN

2 LTI R A
N/ N\
Y ) Jamn O

IS, - |
i "1!\.\\\.\\\
| Z T

‘medium sand'. Pengujian angka pori awal vaitu pada saat tanah belum terkena
pukulan hujan pada model alat simulasi menunjukkan angka pori paling besar yang
mana ¢ = 092 Intensitas curah hujan yang semakin tinggi mengakibatkan

peningkatan perubahan angka pon yang terjadi pada jenis tanah medium sand |
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dimana perubahan angka pori pada intensitas curah hujan kala ulang dua tahun  Ae
(1) = 0.53. Pada intensitas curah hujan yang kedua, ketiga, keempat dan kelima juga
menunjukkan perubahan angka pon yang semakin besar pada setiap peningkatan
intensitas curah hujan, dengan nilai Ae (Is) = 057,  Ae (lio) = 0.60. Ae (T1:5) = 0.69,

Ae (Iso) = 0.70.

~N
1 e SITAS
X P;S MUHAJA; N\
'l/” \‘¢
4A L

//‘,(,@%\‘. AKAS o .
R

I: Is Iin =
Intensitas Curah Hujan (mm/jam)

Gambar 4.4 Nilai Porositas Awal Dan Porositas Akhir




Dari tabel 4.11 dan grafik 4.4 dapat dilihat perbandingan antara porositas awal
dan porositas akhir, dimana semakin tinggi intensitas curah hujan maka porositas

tanah akan semakin kecil atau kemampuan tanah dalam menyerap air akan semakin

rendah.
Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Perubahan Porositas Akibat Intensitas curah Hujan
INTENSITAS CURAH PORGRITAS (n) .
HUJAN (mm/jam) )
I 0.20
Is g 0.22
() A
)
Stemther -
Ve
9 -
L00 - - 0
0.90 | (
£\
08D + — 7y
0.70 i
0
0.60 A =
An 0,50 |l A A ‘ [ a
040 - e
030 1 53 : :
&m I o . _.-__ —— o
010 - — -
I: L I I= e
Intensitas Curab Hujan (mm/jam)

Gambar 4.5 Perubahan Porositas Akibat Intensitas Curah Hujan
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Dari hasil perhitungan perubahan Porositas tanah yang terdapat pada tabel 4,12
dan grafik 4.5 dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi intensitas curah hujan yang
terjadi, maka semakin besar pula perubahan porositas pada jenis tanah medium sand.
Porositas tanah pada intensitas curah hujan pertama yaitu pada kala ulang dua tahun

(1:) menunjukkan porositas tanah paling rendah dimana n = 0.20. Pada intensitas

curah hujan yang kedua, ketiga, keempat dan kelima menunjukkan perubahan

Porositas adalah ukuran dan ruang kosong diantara material. Pada jenis tanah
granuler untuk pasir sedang (medium sand), perubahan porositas (An) terus
bertambah seiring dengan meningkatnya intensitas curah hujan. Hal im dapat dilihat

pada intensitas curah hujan kala ulang 2 tahun (1;) perubahan porositas (An) = 0.20.
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Pada intensitas curah hujan kala ulang 5 tahun (Is) perubahan porositas (An) = 0.22.
Pada intensitas curah hujan kala ulang 10 tahun (li) perubahan porositas (An) =
0.26. Pada intensitas curah hujan kala ulang 25 tahun (1.s) perubahan porositas (An)

= 0.32, dan pada intensitas curah hujan kala ulang 50 tahun (lso) perubahan porositas
(An)=0.34
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BABV

A. KESIMPULAN
Dari hasil pengujian model dan sesuai dengan pembahasan pada bagian
sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut -

A,

o7 ,’/7
w4

Y g
W S

tahun (Izs). dan intensitas curah hujan kala ulang 50 tahun (Iso) dengan menggunakan
jenis tanah granuler (medium sand). Disarankan pada penelitian berikutnya
menggunakan intensitas curah hujan dan jenis gradasi tanah yang berbeda.
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A
GAN INTENSITAS CURAH HUJAN

’.PERHITHHGAN CURAH HUJAN HARIAN RATA RATA
Perhitungan intensitas curah hujan tahun 2000 dengan data curah hujan maksimum harian
asing-masing stasiun: Patallassang, Toata dan Pammukkulu.

3010
aY
\

N
A\

21-Feb 210 32 21 145.10
2008 2-Feb 68 184 0 77.15 145.1
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2009 1 | 3i-Jan 168 180 6 142.08 158.8
2 | 13-Jan 160 240 70 158.84
3 | 1-Feb 60 31 180 75.57
1 | 12-Jan 130 112 57 114.09

2010 2 | 14-Jan 50 155 19 63.58 114.1
3 |27l 5 9 117 25.14
1| 12-Feb 98 0 0 63.32

2011 2 7-Feb 0 o0 55 25.78 80.2
3 | 5-Feb 50 25 250 80.16
1 | 10-Jan 95 50 87.74

2012 2 | 9Jan 78 245 113.69 113.7
3 | 3-Feb 0
I | 11-Apr 87

2013 2 | 5-Jan 40 58.7
3 | 2-Jamn N
1 | 24-Jan

2014 2 |17- 2
3
1

2015 2 y
3
1

2016 2
3
1 |2

2017 2 | 29: 0
3 |2-F
1 |13-

2018 2 |0- 6
3 |27-Dec
1 | 1-0ct

2019 2 | 11-Apr 60.7
3 | 8-Feb

Jumlah 22629

113.1




IRAN B
ALISA PERHITUNGAN
PERHITUNGAN PERUBAHAN ANGKA PORI (Ae)

1. Perhitungan Perubahan Angka Pori (Ae) Pada Intensitas Curah Hujan Kala Ulang 2 Tahun
| (Ia).
a. Angka Pori Awal (o)
Diketahui :
Volume Tanah : 50 ml

Volume Air =70 ml

- Volume Pon =120
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- Volume Poni = 120106

=14

- Volume Butir = Volume Tanah — Volume Pori

=50-14

> 4

!
)

Volume Tanah : 50 ml
Volume Air =70 ml

- Volume Poni = 120 -96

=24
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- Volume Butir = Volume Tanah — Volume Pori




¢. Perubahan Angka Poni (Az)
Ae = Angka Pori Awal (o) — Angka Pori Akhir (e;)
=0.92-035
=057
=57%

3. Perhitungan Perubahan Angka Pori (Ae) Pada Intensitas Curah Hujan Kala Ulang 10 Tahun

(ko).
a. Angka Pori Awal (eo)

- Volume Py

- Volume Bun




b. Angka Pori Akhir (e,)
Diketahui -

Volume Tanah : 50 ml

Volume Air  : 70 ml

- Volume Pori = 120110
=10

- Volume Butir = Volume Tanah — Volume Pg




- Perhitungan Perubahan Angka Pori (Ae) Pada Intensitas Curah Hujan Kala Ulang 25 Tahun
(Ias).
a. Angka Pori Awal (¢o)
Diketahui
Volume Tanah : 50 ml
Volume Air  : 70ml

- Volume Pori =120-97
=23

- Volume Butir = Volume Tag
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Diketahui ;
Volume Tanah : 50 ml
Volume Air - 70 ml

- Volume Pori =120-113




- Volume Butir = Volume Tanah — Volume Pori
=50-7
=43

; Volume Pori
- Angka Pori (e) Volume Butir

7

43

=0.16
=16%
c. Perubahan Angka Pori (Ae)




- Volume Butir = Volume Tanah — Volume Pori

=50-23




¢. Perubahan Angka Pori (Ae)

Ae = Angka Pori Awal (eo) — Angka Pori Akhir (e;)
=085-0.14
=072
=72%

PERHITUNGAN PERUBAHAN POROSITAS (An)

\“p\KAS
o Wy

\ N
~ \\ R
-~ °°

An = Porositas Awal (ng) — Porositas Akhir (n,)
=048-0.28
=020 220%
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. Perhitungan Perubahan Porositas (Ae) Pada Intensitas Curah Hujan Kala Ulang 5 Tahun (1s),

a. Porositas Awal (ng)

= Volume Pori
Volume Tanah

=048-0.26
=022
=2%

(ha).

a. Porositas Awal (no)

L Volume Pori
' Volume Tanah




23

= —

50
=0.46
=46%

b. Porositas Akhur (n,)

== Volume Pori
Volume Tanah




=0.14
=14%

¢. Perubahan Porositas (An)
An = Porositas Awal (ne) — Porositas £

. Perhitungan Peru l."'" \\\\\in.,
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(Is0). AN «x
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e Porositas Akhir (n,)

= Volume Pori
M Volume Tanah

&
=0




=012
=12%

f Perubahan Porasitas (An)
An = Porositas Awal (nie) — Porositas Akhir ()

=046-0.12

=034







DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN




PENGUJIAN SAMPEL TANAH




PROSES PENGERINGAN TANAH




MEMASUKKAN TANAH KEDALAM ALAT




TANAH SETELAH DIVIBRASI
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PEMBACAAN ANGKA PORI AWAL

TANAH DUHIUSANI
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TANAH SETELAH DIHUJANI




PEMBACAAR ANGKA PORI AKHIR




